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ABSTRAK

Yossi Prima Putri 2015. “Efektivitas Permainan Ulat Angka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1 Sampai 10
Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di Kelas D1/C Di SLB Sabiluna
Pariaman.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak tunagrahita ringan X
yang duduk di kelas D.C1 di SLB Sabiluna Pariaman yang mengalami kesulitan
dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10. Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan dalam mengenal
lambang bilangan 1 sampai 10 melalui permainan ulat angka.

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah Eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research dengan desain A-B-A. Penilaian penelitian ini peneliti
menggunakan presentase.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam
mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 meningkat setelah diberikan permainan
ulat angka. Hal ini terbukti ketika pengamatan sebanyak tujuh kali dengan data
29,54% pada kondisi awal (Al), kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak
sepuluh kali dengan data 90,90%, kondisi baseline (A2) dilakukan sebanyak enam
dengan data 90,90%, dalam kemampuan anak mengenal lambang bilangan 1
sampai 10. Hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, jejak data dan tingkat perubahan
yang meningkat positif. Sehingga dapat disimpulkan permainan ulat angka efektif
untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 pada
anak tunagrahita ringan. Disarankan guru dapat menggunakan permainan ulat
angka dalam kemampuan anak mengenal lambang bilangan 1 sampai 10.



ABSTRACT

Yossi Prima Putri 2015. "Effectivity of The Numeral Catepillar Game to
Increase The Ability to Recognise The Symbol of Numbers 1 to 10 for
MildMental RetardationChildren at Class D1/C SLB Sabiluna Pariaman.
This research was motivated by the problems of mildmental

retardationchildren X at class D/C1 SLB Sabiluna Pariaman, who have difficulty

to recognise the symbol of numbers 1 to 10. Based on this background,
researchers are working to increase the ability to recognise the symbol of numbers

1 to 10 via the numeral catepillar game.

This type of research is experiment in the form of “Single Subject
Research with A-B-A design. The assessment of this research used the
percentages.

These results of research showed that the ability of mild mental retardation
children to recognise the symbol of numbers 1 to 10 increased after used the
numeral caterpillar game. It is evident fromobservations ofseven timeswiththe
dataof29,54% in the condition of baseline (A1), the condition of intervention (B)
was performedtentimes withthe data of 90,90%, the condition of baseline (A2)
was performedfivetimes withthe data of 90,90%. The results of analysis in the
condition and among the conditions showed the estimations of the inclination of
direction, the inclination of stability, the trace of data and the increasedlevels
ofpositivechange. So that, it can be concluded the numeral caterpillar game is
effective to increase the ability of mild mental retardation children to recognise
the symbol of numbers 1 to 10. Suggestedteachers canusethe numeral catepillar
game to recognisethe symbol ofnumberslto 10.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“Efektivitas permainan ulat angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan 1 sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan (Single Subject
Research kelas DI. C di SLB Sabiluna Pariaman)”.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang
anak tunagrahita X di di SLB Sabiluna Pariaman yang mengalami masalah dalam
menyelesaikan mengenal lambang bilangan 1 sampai 10. Maka dari itu peneliti
berupaya membantu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang
bilangan 1 sampai 10 melalui permainan ulat angka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah permainan ulat angka efektif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 bagi anak tunagrahita X.

Skripsi ini dipaparkan ke dalam beberapa BAB, yaitu BAB. | berupa
pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. BAB. Il berisi kajian
teori tentang hakekat anak tunagrahita ringan, lambang bilangan, hakekat
permainan, permainan ulat angka, penelitian yang relevan, kerangka konseptual,
dan hipotesis. BAB. Il berisi metodologi penelitian yaitu jenis, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, teknik dan alat pengumpul data dan
teknik analisis data, BAB IV deskripsi hasil penelitian, teknik pengumpul data

dan teknik analisis data. Terakhir pada BAB V adalah kesimpulan dan saran.



Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan
terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan
skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya.

Padang, Februari 2016

Yossi Prima Putri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia terus berupaya melaksanakan pendidikan yang
merata dan berkualitas kepada seluruh warga negaranya, bukan saja bagi anak
normal melainkan juga bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus merupakan peserta didik yang mengalami hambatan
dalam beberapa aspek diantaranya aspek sosial emosional, akademik, kognitif
atau intelektual, fisik dan sebagainya. Dari beberapa karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus termasuk salah satunya anak tungrahita.

Anak Tunagrahita merupakan anak yang memiliki kecerdasan di bawah
rata-rata dan mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Seperti yang
diungkapkan oleh Sumekar (2009:142) menyatakan bahwa anak Tunagrahita
ringan pada umur 16 tahun anak baru mencapai umur kecerdasan yang sama
dengan anak umur 12 tahun. Sehingga mereka memiliki kemampuan yang
rendah bila dibandingkan dengan anak-anak normal, karena itu mereka
membutuhkan pendidikan khusus dalam pembelajaran salah satunya belajar
mengenal lambang bilangan.

Bagi anak Tunagrahita ringan dalam mengenal lambang bilangan akan
membantu anak dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya anak
mempunyai saudara, anak akan ditanya oleh orang lain tentang jumlah

saudaranya, maka anak akan menghitung jumlah saudaranya. Dari contoh di



atas terlihat pentingnya anak mengenal lambang bilangan supaya anak tahu
jumlah saudaranya.

Sesuai dengan kurikulum terutama kurikulum anak Tunagrahita
(kurikulum 2013 anak Tunagrahita) kelas DI/C Semester Il memuat materi
Matematika tentang mengenal bilangan 1 sampai 10. Dengan Kompetensi
Dasarnya adalah 4.1 membilang banyak benda 1 sampai 10 dan Indikator
menyebutkan, menunjukkan dan mengurutkan bilangan 1 sampai 10.

Bilangan merupakan suatu konsep dalam Matematika seperti simbol atau
angka ataupun lambang bilangan. Lambang bilangan terdiri dari 1 (satu), 2
(dua), 3 (tiga), 4 (empat), 5 (lima), 6 (enam), 7 (tujuh), 8 (delapan), 9
(Sembilan) dan 10 (sepuluh). Terkait dengan pentingnya kemampuan
mengenal lambang bilangan maka setiap anak harus diajarkan tentang
mengenal dan memahaminya, terutama lambang bilangan satu sampai sepuluh.
Guru harus mempersiapkan segala sesuatu yang berkenaan dengan kegiatan
mengajarkan lambang bilangan.

Berdasarkan studi pedahuluan yang penulis lakukan mulai pada bulan
Februari 2015 dalam bentuk observasi di SLB Sabiluna Pariaman, kelas DI/C
dengan jumlah siswa dua orang yang berjenis kelamin laki-laki keduanya.
Kedua siswa adalah siswa yang memulai pelajaran dari awal semester, tidak
ada murid pindahan.

Untuk lebih mendalam dilakukan pengamatan saat proses belajar, peneliti
melihat beberapa siswa yang suka mengobrol, menggangu teman, dan sering

keluar kelas. Kemudian peneliti juga melihat ada siswa yang lambat dalam



mengerjakan tugas. Ketika temannya telah selesai namun anak tersebut masih
belum menyelesaikan tugas yang diberikan.

Peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas DI/C di SLB
Sabiluna Pariaman, Guru ini berlatar belakang pendidikan luar biasa bukan dari
jurusan matematika. Berdasarkan hasil wawancara guru mengakui bahwa salah
satu anak yang berinisial ”X” mengalami kesulitan dalam pelajaran
Matematika dan guru sering mengeluh saat belajar, karena anak didalam kelas
sering tidak konsentrasi dalam belajar dan anak sering tidak mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

Kemudian peneliti menanyakan metode yang digunakan oleh guru dalam
mengajar. Guru menjelaskan bahwa dalam belajar siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok belajar, hal ini dilakukan agar siswa yang lebih pintar
dapat membantu siswa yang mengalami hambatan. Guru menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, sedangkan untuk media belajar guru hanya
memanfaatkan buku paket yang ada dan papan tulis.

Pada kondisi selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan orang
tua dan mengakui bahwa X memang mengalami masalah dalam pelajaran.
Ketika X di rumah mengerjakan tugas sekolah atau pekerjaan rumah (PR) anak
sering malas saat mengerjakannya karena anak memang tidak paham dengan
tugas yang diberikan sekolah dan kurangnya perhatian dari orang tua. Dirumah
anak hanya banyak bermain saja dengan temannya karena orang tuanya sibuk

untuk bekerja atau mencari nafkah. menurut penuturan orang tua anak.



Setelah mendapatkan informasi tersebut peneliti melanjutkan dengan
melakukan tes secara klasikal. Hasil tes diketahui dua siswa yang mengikuti
tes, salah satunya anak yang berinisial ”X” mendapat nilai terendah. Dari 10
soal yang diberikan anak hanya mampu menjawab satu soal secara benar.

Kemudian peneliti melanjutkan dengan melakukan asesmen terhadap
anak X dari hasil asesmen kemampuan awal mengenal lambang bilangan 1
sampai 10 yang diperoleh hasil presentase kemampuan anak yaitu 29,54%.
Dari hasil yang didapat anak mengelompokkan jumlah suatu benda (pensil)
yaitu 33,33%, ini terbukti anak dapat mengelompokkan 2, 5, 8 pensil. Anak
tidak dapat mengelompokkan 3, 4, 6, 7, 9 dan 10 pensil. Anak mengurutkan
jumlah sesuai gambar (pensil) dari yang terbesar ke yang terkecil hasil yang
didapat yaitu 30%, ini terbukti anak dapat mengurutkan 1, 2, 8 pensil. Anak
tidak dapat mengurutkan 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10 pensil. anak membedakan jumlah
benda (pensil) hasil yang didapat yaitu 20%, ini terbukti anak dapat
membedakan 1 dengan 2 pensil dan anak tidak dapat membedakan 3 dengan 4
pensil, 5 dengan 6 pensil, 7 dengan 8 pensil, 9 dengan 10 pensil. Anak
menyebutkan jumlah suatu benda (pensil) hasil yang didapat yaitu 30%, ini
terbukti anak dapat menyebutkan 1, 2, 5 pensil. Anak tidak dapat menyebutkan
3,4,6,7,8, 9 dan 10 pensil. Anak menunjukkan jumlah suatu benda (pensil)
hasil yang didapat yaitu 40%, Ini terbukti anak dapat menunjukkan 1, 2, 5, 8
pensil. Anak tidak dapat menunjukkan 3, 4, 6, 7, 9, 10 pensil.

Berdasarkan hasil di atas mendorong peneliti mencarikan solusi bagi

anak terutama dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10. Supaya



terciptanya pembelajaran Matematika yang menyenangkan maka perlu
dilakukan pelayanan dan pemberian bantuan kepada anak Tunagrahita dengan
menggunakan permainan.

Permainan adalah situasi atau kondisi tertentu pada saat seseorang
mencari kesenangan atau kepuasan melalui aktivitas yang dapat memberikan
informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak.
Salah satu bentuk permainan yang menyenangkan dalam pembelajaran
mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 adalah permainan ulat angka.

Ulat angka merupakan suatu permainan tiruan yang berbentuk seperti
binatang ulat bulu yang badannya berbentuk lingkaran dengan diberi angka dan
diberi kepala. Permainan ulat angka akan sangat menyenangkan dan menarik
perhatian anak dalam belajar mengenal lambang bilangan 1 sampai 10.

Penggunaan permainan ulat angka cocok digunakan untuk mengajarkan
anak dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10, karena anak bisa
menggunakan bentuk lingkaran untuk mengenal lambang bilangan 1 sampai
10. Dengan demikian permainan ulat angka akan membuat anak lebih
semangat dalam belajar karena menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Permainan Ulat Angka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1 Sampai 10

Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB Sabiluna Pariaman”.



B. Identifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang masalah di
atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Anak Tunagrahita X mengalami hambatan dalam mengenal bilangan 1
sampai 10, dimana anak masih salah dalam mengenal lambang bilangan 1
sampai 10 tersebut.

2. Anak membutuhkan waktu yang lama dalam mengenal bilangan 1 sampai
10. Hal ini disebabkan anak sering lupa dalam mengenal lambang bilangan
1 sampai 10.

3. Guru dalam pembelajaran hanya menjelaskan dipapan tulis menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, sehingga anak kurang motivasi dalam
mengenal lambang bilangan 1 sampai 10.

4. Anak sering diabaikan oleh orang tuanya selama dirumah. Sehingga anak
hanya sedikit mendapat perhatian dirumah.

5. Permainan ulat angka belum pernah digunakan dalam pembelajaran
mengenal bangun datar disekolah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
permasalahan ini yaitu “meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan 1 sampai 10 bagi anak Tunagrahita ringan di SLB Sabiluna

Pariaman”. Kemampuan mengenal lambang bilangan yang dibatasi dalam

penelitian ini adalah anak dapat mengelompokkan, mengurutkan,



membedakan, menyebutkan, dan menunjukkan bilangan 1 sampai 10 pada
pembelajaran matematika melalui permainan ulat angka .
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka dapat di
rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Permainan ulat angka
Efektif Untuk Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengenal Lambang
Bilangan 1-10 Bagi Anak Tunagrahita Ringan di di SLB Sabiluna Pariaman’?.
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan ulat
angka efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1
sampai 10 bagi anak Tunagrahita X di SLB Sabiluna Pariaman”.
. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang
terkait, diantaranya:
1. Bagi guru
Sebagai masukan atau permainan alternatif yang dapat digunakan guru
dalam kegiatan pembelajaran mengajarkan mengenal lambang bilangan 1
sampai 10.
2. Bagi pengambil kebijakan (Kepala Sekolah)
Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk menyediakan media
atau alat bantu dalam belajar mengenal lambang bilangan 1 sampai 10.

3. Bagi peneliti



Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan tentang alat
bantu pengajaran mengenal lambang bilangan 1 sampai 10, sehingga
nantinya dapat diaplikasikan dalam pembelajaran saat menjadi seorang

pendidik.
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